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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Elektronika adalah ilmu yang mempelajari penyaluran aliran elektron yang 

berkaitan dengan perangkat elektronika dalam penemuan-penemuan alat elektronik.  

Elektronika merupakan cabang ilmu pengetahuan dan teknologi yang mempelajari 

penyaluran elektron melalui ruang hampa, gas ataupun semikonduktor 

(Chattopadhyay, 1989). Peralatan elektronika adalah peralatan yang tersusun dari 

berbagai jenis komponen elektronika yang memilik fungsi masing-masing di dalam 

sebuah rangkaian elektronika, contohnya resistor, kapasitor dan sebagainya 

(Abdurahman, 2017).  

Pengetahuan dasar elektronika sangat dibutuhkan karena berhubungan dengan 

kehidupan manusia dimana semua kebutuhan dan keperluan manusia selalu 

berhubungan dengan perangkat elektronika dan perkembangan teknologi 

dimasyarakat, perkantoran, pendidikan dan berbagai bidang lainnya (Setiawan dkk, 

2014). Teknologi bidang elektronika mengalami perkembangan yang pesat antara lain 

kulkas, kipas angin, smart phone semua teknologi itu sangat dibutuhkan untuk 

mempermudah pekerjaan manusia. Dari penjelasan diatas perlu untuk mempelajari 

elektronika dasar.  

Pembelajaran tentang elektronika yang sederhana telah dipelajari siswa 

disekolah menengah yaitu SMP dan SMA. Berdasarkan Kurikulum SMA yang 

digunakan di Indonesia saat ini, salah satu materi yang ada pada mata pelajaran fisika 

yang membahas tentang elektronika adalah bab listrik. Oleh karena itu pengetahuan 

elektronika sangat dibutuhkan terutama oleh calon guru fisika karena elektronika 

dasar ini merupakan mata kuliah wajib yang sudah ada di kurikulum Pendidikan 

Fisika. Berdasarkan penjelasan diatas sebagai mahasiswa FKIP atau calon guru fisika 

haruslah menguasai berbagai pengetahuan tentang rangkaian arus searah karena 

materi tersebut berhubungan langsung dengan elektronika dasar hal ini dapat 
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dipenuhi dengan strategi pembelajaran yang membantu mahasiswa menyiapkan bekal 

tersebut (Dewantara, 2019).  

Perkuliahan elektronika dasar di Program Studi Pendidikan Fisika FKIP 

Universitas Sriwijaya berdasarkan pada panduan praktikum dan buku elektronika 

murni dimana buku tersebut masih dalam kategori umum atau belum terkhususkan 

bagi calon guru fisika yang nantinya akan mengajarkan materi tersebut disekolah 

menengah. Berdasarkan angket pra penelitian secara online menggunakan google 

form didapat hasil bahwa 84,6% merasa kesulitan belajar elektronika dasar dengan 

alasan karena kurangnya referensi tambahan selain panduan praktikum yang sudah 

ada sebesar 84,6% kemudian solusi yang dipilih untuk menghadapi masalah tersebut 

adalah bahan ajar cetak sebesar 84,6% bahan ajar cetak yang dipilih berupa buku teks 

sebesar 46,2% serta setuju apabila peneliti mengembangkan bahan ajar cetak berupa 

buku teks sebesar 50%. Berdasarkan hasil angket maka untuk mengatasi hal tersebut 

perlu dikembangkan sendiri bahan ajar cetak elektronika dasar yang sesuai dengan 

kurikulum Pendidikan Fisika bagi mahasiswa calon guru. Pengembangan bahan ajar 

berbentuk cetak ini masih merupakan bahan ajar yang utama dan baku selama proses 

pembelajaran dikebanyakan sekolah (Sadjati, 2012). Kemudian berdasarkan 

penelitian sebelumnya penggunaan buku teks juga tergolong efektif dalam kegiatan 

pembelajaran (Su’udiah dkk, 2016). Oleh karena itu diperlukannya pengembangan 

bahan ajar cetak elektronika dasar berupa buku teks yang cocok untuk mahasiswa 

calon guru.  

Bahan ajar merupakan salah satu factor penting dalam keefektifan 

pembelajaran di dalam kelas(Arsanti, 2018). Kurangnya bahan ajar dapat 

mempengaruhi kualitas pembelajaran terutama di peguruan tinggi. Bahan ajar adalah 

segala bentuk informasi yang disusun secara sistematis, menampilkan kompetensi 

yang akan dikuasai peserta didik atau mahasiswa dan digunakan pada proses 

pembelajaran di dalam kelas (Prastowo dalam Zuriah dkk, 2016). Berdasarkan 

pengertian tersebut maka bahan ajar elektronika dasar haruslah dibuat sesuai dengan 

kompetensi yang harus dikuasai bagi calon guru pendidikan fisika.  
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Buku teks adalah buku yang berisi penjelasan materi tertentu disusun secara 

sistematis dan memuat gambar serta soal latihan untuk melatih pemahaman siswa 

ataupun mahasiswa. Buku tesk biasanya dipakai siswa ataupun mahasiswa guna 

mendukung proses belajar dikelas ataupun dipakai belajar mandiri di rumah 

(Rahmawati, 2016). Selanjutnya buku teks merupakan salah satu contoh sumber 

belajar yang memiliki dampak cukup besar dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa dan mahasiswa (Sitepu, 2012). Buku teks bertujuan untuk memotivasi 

mahasiswa agar dapat secara mandiri belajar di rumah, dapat menemukan sendiri, 

melatih memahami materi lebih mendalam serta dapat memupuk semangat belajar 

mahasiswa ketika membacanya karena di dalam buku teks terdapat latihan dan 

gambar yang akan sangat membantu. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan penelitian pengembangan ini 

merupakan penelitian baru karena bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan 

kurikulum Pendidikan Fisika sehinggan materi yang dikembangkan terkhusus untuk 

mahasiswa calon guru sedangkan bahan ajar yang telah dikembangkan oleh peneliti 

sebelumnya untuk anak Sekolah Menengah Kejuruan dan anak teknik, seperti buku 

elektronika terbitan dari Institut Teknologi Bandung. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan bahan ajar cetak 

tersebut, yang peneliti beri judul penelitian ini “Pengembangan Bahan Ajar 

Elektronika Dasar untuk Mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika FKIP 

Universitas Sriwijaya”. 

 

1.2. Rumusan masalah  

Adapun masalah pada penelitian berdasarkan penjelasan latar belakang yaitu 

“Bagaimana menghasilkan bahan ajar elektronika dasar yang valid dan praktis untuk 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya?” 
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1.3. Batasan Masalah  

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu peneliti hanya mengembangkan 

bahan ajar cetak elektronika dasar berupa buku teks untuk mahasiwa Program Studi 

Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya. 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menghasilkan bahan ajar elektronika dasar yang valid dan praktis untuk 

mahasiwa di program studi pendidikan fisika FKIP Universitas Sriwijaya. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam mengembangkan bahan ajar 

elektronika dasar yang valid dan praktis di program studi pendidikan fisika FKIP 

Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi Program Studi  

Bahan ajar ini dapat digunakam sebagai referensi tambahan bagi mahasiswa saat 

perkuliahan elektronika dasar.  

3. Bagi Peneliti Lain  

Bahan ajar elektronika dasar ini bisa digunakan sebagai penelitian lanjutan seperti 

pengimplementasian bahan ajar dengan masalah yang berbeda.
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